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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Piutang
2.1.1    Pengertian Piutang

Piutang merupakan aktiva yang paling likuid (lancar) dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini disebabkan karena jumlah transaksi penjualan kredit yang dilakukan perusahaan mempengaruhi jumlah piutang. Piutang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan kredit, sedangkan hilang atau lenyapnya piutang terjadi akibat adanya piutang yang tak tertagih yang kemudian dihapuskan. Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Suatu Pengantar”, menyatakan bahwa :

”Piutang merupakan kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan.”

(2004 : 338)
Sedangkan menurut Michell Suharli dalam bukunya yang berjudul ”AKUNTANSI Untuk Bisnis Dagang Dan Jasa” menyatakan bahwa :

”Piutang dapat diartikan sebagai hak perusahaan untuk menagih sejumlah uang kepada pihak lain.”

(2006  : 201)

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa piutang mencakup semua tagihan dalam bentuk uang kepada perseorangan,badan usaha atau pihak tertagih lainnya. Artinya pihak lain yang berhutang kepada perusahaan. Sebagian jumlah piutang timbul dari umumnya transaksi dari penjualan barang dan jasa secara kredit, sebagian lain timbul dari pinjaman yang diberikan perusahaan seperti kepada karyawan, pemegang saham, & perorangan lain. Piutang dapat dimengerti sebagai hak perusahaan untuk menagih sejumlah uang kepada pihak lain. Normalnya piutang akan terselesaikan jika pihak yang berhutang melunasi hutangnya kepada perusahaan yang mentransfer barang dan jasa.
Pengertian piutang menurut Leman dan Eko Pranoto dalam buku “Sistem Komputer Akuntansi” adalah :

“Merupakan salah satu aktiva lancar perusahaan yang memerlukan pengawasan khusus.”

(2000 : 72)

Pengawasan dilakukan untuk menghindari kerugian-kerugian yang lebih besar dapat timbul dari perkiraan ini akibat adanya piutang yang tak tertagih (Bad debt expense).

2.1.2 Piutang Usaha
Piutang pada umumnya dapat dikelompokan menjadi piutang dagang dan piutang lain-lain. Piutang yang berasal dari penjualan barang dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan disebut piutang dagang atau piutang usaha (Trade Receivable). Pengertian piutang dagang menurut Michell Suharli dalam bukunya yang berjudul ”AKUNTANSI Untuk Bisnis Dagang Dan Jasa” adalah :

”Jumlah piutang dari pelanggan yang terjadi karena transaksi penjualan barang dan jasa.” 
(2006  : 202)
Umumnya piutang dagang memiliki jangka waktu pelunasan 30 – 60 hari tergantung syarat kredit seperti : n/30, n/45, atau n/ eom. Dokumen pendukung piutang dagang biasanya berupa dokumen jual beli seperti : faktur penjualan dan surat jalan pengiriman, tanpa perjanjian tertulis yang berhutang.
2.1.3 Piutang Lain-lain

Disamping piutang dagang dan jasa terdapat piutang-piutang jenis lain misalnya piutang pegawai, piutang bunga, piutang dari perusahaan afiliasi, piutang pemegang saham, dan lain-lain. Piutang jenis ini belum tentu memiliki tanggal jatuh tempo yang ditetapkan.
2.1.4 Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Menurut Werren Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani, dan Taufik Hendrawan piutang tak tertagih adalah :

“Beban operasi yang muncul karena tidak tertagihnya piutang.”
(2005 : 407)

Tanpa memperhatikan kriteria yang digunakan dalam pemberian kredit dan prosedur yang diterapkan, biasanya sebagian dari penjualan kredit dipastika tidak akan tertagih. Tidak ada satupun ketentuan umum yang dapat digunakan untuk menentukan kapan suatu piutang menjadi tidak tertagih. Jika seorang debitur gagal untuk membayar piutang sesuai dengan kontrak penjualan atau belum dibayar saat jatuh tempo, tidak berarti bahwa hutang-hutang tersebut tidak akan dapat ditagih. Bangkrutnya debitur adalah salah satu petunjuk yang paling signifikan mengenai tidak tertagihnya sebagian atau seluruh piutang. Petunjuk lainnya meliputipenutupan bisnis atau gagalnya upaya penagihan setelah dilakukan beberapa kali usaha.
2.1.5 Metode Pencatatan Piutang Tak Tertagih

Menurut Werren Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani, dan Taufik Hendrawan. Tentang metode pencatatan piutang adalah :

“Terdapat dua metode untuk mencatat piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih yaitu metode penyisihan (Allowance Method), membuat akun beban piutang tak tertagih sebelum piutang tersebut dihapus dan metode penghapusan langsung (Direct Write-Off Method) mengakui beban bahwa hanya pada saat piutang dianggap benar-benar tidak dapat ditagih lagi.”
(2005 : 407)
1. Metode penyisihan piutang tak tertagih
Menurut Soemarso penyisihan piutang tak tertagih adalah :
”Terdapat dua cara untuk menaksir jumlah piutang tak tertagih, yaitu berdasarkan saldo piutang dan berdasarkan saldo penjualan.”
(2005 : 330)

Dari kutipan diatas, dapat dijelaskan bahwa :

a. Penyisihan atas dasar saldo piutang 

Penyisihan piutang tak tertagih yang didasarka atas saldo piutang dapat dilakukan dengan jalan menetapkan suatu persentase terhadap saldo piutang. Biasanya saldo piutang yang dipakai adalah rata-rata antara saldo piutang pada awal dan akhir periode. Disamping berdasarkan saldo rata-rata piutang pada awal dan akhir periode, penyisihan piutang tak tertagih juga dapat dihitung atas dasar persentase tertentu terhadap golongan umur piutang pada akhir periode.
b. Penyisihan atas saldo penjualan

Perhitungan penyisihan piutang tak tertagih dengan cara ini dilakukan dengan menetapkan suatu persentase tertentu terhadap penjualan. Sedapat mungkin angka yang dipakai adalah penjualan kredit. Akan tetapi, apabila untuk memperoleh angka tersebut diperlukan terlalu banyak waktu dan biaya maka persentase dapat juga didasarkan atas total penjualan.

2. Metode Penghapusan Langsung

Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Suatu Pengantar”, menyatakan bahwa metode pencatatan langsung adalah :

”Metode yang mencatat kerugian karena tidak tertagihnya piutang pada saat piutang yang bersangkutan diputuskan untuk dihapuskan.”
(2005 : 345)

Kadang-kadang perusahaan tidak melakukan penyisihan untuk piutang-piutang yang mungkin tidak tertagih. Hal ini dapat dibenarkan sepanjang kerugian yang timbul dari tidak tertagihnya piutang adalah kecil. Kalau sebagian penjualan dilakukan penjualan dilakukan tunai, atau apabila jumlah pelanggan sedikit dan terdiri dari perusahaan-perusahaan yang secara finansial sangat kuat metode penghapusan yang diterapkan. Dalam keadaan demikian pada akhir tahun perusahaan tidak perlu membuat penyisihan untuk piutang-piutang yang mungkin tak tertagih.

Apabila ada suatu saat yang diketemukan bahwa piutang dari pelanggan tertentu, oleh karena suatu sebab tidak akan tertagih adan manajemen perusahaan memutuskan untuk menghapusnya, maka pada saat inilah kerugian karena tidak tertagihnya piutang dicatat. Metode tersebut, yaitu mencatat kerugian karena tidak tertagihnya piutang pada saat piutang bersangkutan diputuskan untuk dihapuskan, disebut metode penghapusan langsung (Direct Write-Off Methode).
Penyisihan piutang tak tertagih merupakan pembebanan kemungkinan rugi karena tidak tertagihnya piutang. Jumlah yang tercantum didalamnya merupakan suatu taksiran. Adakalanya telah dapat dipastikan bahwa piutang kepada seorang pelanggan tertentu tidak akan dapat ditagih. Sebabnya macam-macam, misalnya karena pelanggan yang bersangkutan telah dinyatakan pailit atau lari keluar negeri.
2.1.6 Umur Piutang

Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Suatu Pengantar”, menyatakan bahwa umur piutang adalah :

”Jangka waktu sejak dicatatnya transaksi penjualan sampai dengan saat dibuatnya daftar piutang.”
(2005 : 346)

Salah satu cara untuk menghitung penyisihan piutang tak tertagih adalah dengan menerapkan persentase berbeda terhadap kelompok umur piutang tertentu. Setiap akhir periode akuntansi dibuat daftar piutang. Ini merupakan rincian saldo piutang menurut nama pelanggan pada suatu saat tertentu. Agar dapat diketahui berapa lama piutang suatu pelanggan telah berlalu, daftar piutang biasanya dikelompokan menurut umur. Biasanya umur piutang dikelompokan menurut jumlah hari tertentu.
2.1.7
Prosedur Penjualan Kredit 


Penjualan kredit mengandung resiko bagi perusahaan yang berupa kerugian yang harus diderita apabila debitur tidak membayar kewajibannya. Oleh karena itu penjualan kredit, terutama dalam jumlah besar, hanya dapat dilakukan pada pihak yang bonafit. Walaupun demikian, penjualan kredit ini memiliki prosedur tertentu yang diatur oleh bagian kredit, yaitu :

1. Prosedur order penjualan, dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli. Fungsi penjualan kemudian membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani order dari pembeli.

2. Prosedur persetujuan kredit, dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit.

3. Prosedur pengiriman, dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman.

4. Prosedur penagihan, dalam prosedur ini fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu faktur penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembusan pada waktu bagian ini membuat surat order pengiriman.

5. Prosedur pencatatan piutang, dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan kedalam faktur piutang atau dalam metode pencatatan tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai pencatatan piutang.

6. Prosedur distribusi penjualan, dalam prosedur ini fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan, dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
2.1.8
Prosedur Pencatatan Piutang


Prosedur pencatata piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap debitur. Mutasi piutang disebabkan oleh transaksi penjualan kredit, penerimaan kas dari debitur, retur penjualan, dan penghapusan piutang. Berikut adalah informasi yang diperlukan oleh manajemen :

1. Saldo pitang pada saat tertentu kepada setiap debitur.

2. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur.

3. Umur piutang kepada setiap debitur pada saat tertentu.

Untuk mengetahui status piutang dan kemungkinan tertagih atau tidaknya piutang, secara periodik fungsi pencatatan piutang menyajikan informasi unsur piutang setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftar umur piutang ini merupakan laporan yang dihasilkan kartu piutang.
2.2 Modal Kerja 

Modal kerja diperlukan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, terutama untuk membiayai kewajiban-kewajiban jangka pendek. Apaabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besarnya kemungkinan akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. 

2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan karena dengan adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Pengertian modal kerja  menurut Agus Sartono dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan sebagai berikut:

“Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar diatas utang lancar”.

(2001 : 385)

Menurut Garrison Noreen dalam buku ”Akuntansi Manajerial” terjemahan Totok Budisantoso menyebutkan modal kerja sebagai berikut :

“Kelebihan aktiva lancar di atas kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital).”
(2001 : 793)
Sedangkan Menurut Munawir dalam buku ”Analisa laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

”Konsep kualitatif menitik-beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital).”

(2002 : 115)

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja dalam konsep kualitatif menitik-beratkan pada kualitas modal kerja, yaitu  kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital).

2.2.2 Konsep Modal Kerja

Pengertian modal kerja di atas masih bersifat umum, sehingga masih mengalami kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja. Menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku ”Manajemen Keuangan”adalah :

“Ada tiga konsep modal kerja antara lain :

1.  Konsep Kuantitatif.

2.  Konsep Kualitatif.

3.  Konsep Fungsional.”
(2003 : 72)
Adapun penjelasan dari konsep modal kerja yang disebutkan Martono dan Agus Harjito adalah sebagai berikut :
1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan quantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working kapital).
2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working kapital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik modal. Kosep ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya (hutang janka pendek), serta menjamin kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya.
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitikberatkan fungsi dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilakan laba periode ini (curent income) ada sebagaian dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa mendatang.
2.2.3 Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan.

Menurut Munawir dalam buku ”Analisa laporan Keuangan” menyatakan : 

”Dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efesien serta perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan lain, yaitu :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjaddi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntukngkan kepada para pelanggannya. 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh baranga atau jasa yang diperlukan. ”
(2004 : 116-117)

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan, tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Sifat atau tipe dari perusahaan 
2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang atau jasa yang akan dijual.

3. Syarat pembelian bahan bahan atau barang dagangan.

4. Tingkat perputaran persediaan.

5. dan lain-lain.
2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Modal kerja didefinisikan sebagai selisih antara aktiva lancar dikurangi utang lancar. Oleh karena itu, jumlah modal kerja akan naik atau turun bila dipengaruhi oleh transaksi-transaksi yang berkaitan dengan rekening lancar sekaligus rekening tidak lancar. Transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Jadi, sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja timbul dari berbagai macam transaksi atau kejadian, sehingga setiap transaksi hanya akan mempengaruhi modal kerja bila transaksi tersebut mempengaruhi rekening lancar dan tidak lancar.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku ”Analisis Laporan Keuangan” menyatakan :

“Ada dua transaksi yang berkaitan dengan modal kerja yaitu :

1. Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja.

2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja.”

(2002 : 86)
Adapun penjelasan transaksi-transaksi modal kerja yang dikemukan diatas adalah sebagai berikut :






1.
Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja, yaitu :
a. Rekening aktiva lancar saja, misalnya : pembelian surat berharga secara tunai dan penagihan piutang dagang.

b. Rekening utang lancar saja, misalnya : menerima wesel sebagai pelunasan utang dagang.

c. Rekening aktiva tidak lancar saja, misalnya : menukarkan tanah dengan peralatan pabrik.

d. Rekening utang jangka panjang saja, misalnya : menerbitkan saham untuk melunasi utang obligasi.

e. Rekening aktiva lancar dan utang lancar, misalnya : melunasi utang dagang dan membeli barang dagangan secara kredit.

f. Rekening aktiva tidak lancar dan utang jangka panjang, misalnya : membeli tanah dengan menerbitkan saham baru.

2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja, yaitu :

a. Rekening aktiva lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya : pembelian gedung secara tunai dan penjualan mesin secara kredit jangka pendek.

b. Rekening utang lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya : pembelian mesin secara kredit jangka pendek.

c. Rekening aktiva lancar dan utang jangka panjang, misalnya : penerbitan utang obligasi secara tunai dan penerbitan kembali saham secara tunai.

d. Rekening utang lancar dan utang jangka panjang, misalnya : pelunasan wesel jangka pendek dengan wesel jangka panjang.
2.2.5 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Laporan tentang sumber dan penggunaan dana akan memungkinkan seorang manajer keuangan untuk menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana secara historis yang terdapat di dalam perusahaan. 

Menurut Bambang Riyanto dalam buku ”Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut :

“Kenaikan modal kerja disebabkan karena sumber-sumbernya lebih besar daripada penggunaannya, sehingga mempunyai efek netto yang positif terhadap modal kerja. Sebaliknya, bila penggunaannya lebih besar daripada sumbernya, maka efek nettonya adalah memperkecil modal kerja. Bila besarnya sumber sama persis dengan besarnya penggunaan, tidak ada efek nettonya terhadap modal kerja, sehingga besarnya modal kerja tetap, tidak berubah.”

(2001 : 352)
Sedangkan, menurut Sutrisno dalam buku ”Manajemen Keuangan (Teori, Konsep, dan Aplikasi)” menjelaskan bahwa :

“Pada laporan sumber dan penggunaan dana dalam arti modal kerja, maka setiap ada penambahan dana akan menambah modal kerja atau penggunaan dana akan mengurangi modal kerja.” 
(2003 : 276)

Dari pendapat di atas, modal kerja dapat dikatakan sebagai modal kerja netto, berarti selisih antara aktiva lancar dengan utang lancarnya. Karena modal kerja yang digunakan modal kerja netto, maka perubahan elemen-elemen modal kerja tidak akan mempengaruhi besarnya modal kerja. Atau, penjelasan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

Net Working Capital = Current Assets – Current Liabilities
Dana diartikan sebagai modal kerja, maka laporan perubahan posisi keuangan menjelaskan sumber dan penggunaan dana, dan juga menunjukkan bagaimana modal kerja berubah dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah pada akhir periode. Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya, transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.

Adapun sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku ”Manajemen Keuangan” adalah menjelaskan bahwa :
1. “Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

c.    Bertambahnya modal sendiri.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

b. Berkurangnya utang jangka panjang.

c. Berkurangnya modal sendiri.

d. Adanya pembayaran dividen kas.

e. Adanya kerugian.”
(2003 : 328)
Penjelasan sumber dan penggunaan modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

Berkurangnya aktiva tetap kemungkinan karena dijual atau karena depresiasi. Penjualan aktiva tetap akan menambah uang kas, sehingga akan menambah modal kerja. Demikian ini merupakan aliran kas masuk yang akan menambah modal kerja perusahaan.
b. Bertambahnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan akan bertambah. Jika kas bertambah, maka modal kerja akan bertambah.

c. Bertambahnya modal sendiri.

Jika perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), modal sendiri dapat berupa saham biasa, saham preferen, cadangan-cadangan dan laba ditahan. Perusahaan yang menjual sahamnya untuk menambah modal sendiri akan mendapatkan uang kas sebagai sumber modal kerja.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

Keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan merupakan sumber modal kerja, karena keuntungan tersebut akan menambah kas. Keuntungan yang menambah kas tersebut adalah keuntungan yang ditahan atau keuntungan yang tidak dibagi kepada pemilik perusahaan (para pemegang saham). Oleh karena itu, apabila ada kenaikan laba ditahan maka di dalamnya terdapat tambahan kas yang merupakan sumber modal kerja.
2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian. Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehingga bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas atau sebagai penggunaan modal kerja.
b. Berkurangnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan membeli kembali obligasi yang telah jatuh tempo atau melunasi utang jangka panjangnya, maka uang kas perusahaan akan berkurang. Berkurangnya utang jangka panjang dalam hal ini merupakan penggunaan modal kerja.
c. Berkurangnya modal sendiri.

Seperti halnya obligasi, jika perusahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen maka diperlukan sejumlah kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang berarti modal sendiri perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendiri tersebut memerlukan kas yang merupakan penggunaan modal kerja.

d. Adanya pembayaran dividen kas.

Dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham dapat berupa saham, properti maupun kas. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi kas perusahaan. Oleh karena itu, dividen kas ini merupakan penggunaan modal kerja.
e. Adanya kerugian.

Kerugian yang diderita perusahaan akibat dari biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diterima. Kerugian ini harus ditutup dengan kas oleh perusahaan. Oleh karena itu, kas yang digunakan untuk menutup kerugian tersebut merupakan penggunaan modal kerja.

Setelah mengetahui unsur-unsur yang memperbesar dan memperkecil modal kerja, selanjutnya dapat dilakukan analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja, menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku ”Manajemen Keuangan” adalah, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. “Membandingkan unsur-unsur atau pos-pos yang ada pada dua titik (keadaan) neraca, khususnya unsur-unsur current account (modal kerja) untuk menyusun perubahan-perubahan yang terjadi.

2. Mengklasifikasikan unsur-unsur dari non current account yang memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Memasukkan unsur laba operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperbesar modal kerja dan kerugian operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperkecil modal kerja.

4. Menggabungkan semua informasi yang memperbesar dan memperkecil modal kerja tersebut di atas ke dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

5. Membuat analisis aliran dana mengenai sumber dan penggunaan modal kerja.” 
(2003 : 329)

2.2.6 Pengukuran Modal Kerja

Modal kerja sangat diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya pengelolaan modal kerja yang baik, perusahaan akan memperoleh modal kerja netto yang layak, sehingga menjamin tingkat likuiditas perusahaan. 
Pengukuran modal kerja dapat diterapkan dengan menggunakan net working capital. Perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi utang lancar. 
Menurut Lukman Syamsuddin dalam buku “Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi Dalam : Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan)”, menyatakan :

“Pembandingan net working capital dari tahun ke tahun juga bisa memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan.”

(2000 : 43)
Untuk mengetahui besarnya persentase dari perubahan dalam modal kerja netto pada analisis laporan keuangan menggunakan perbandingan modal kerja tahun berjalan dengan modal kerja tahun yang lalu.

2.3 Hubungan Piutang Dengan Modal Kerja

Dalam modal kerja, piutang adalah salah satu unsur yang memiliki tingkat likuiditas yang cukup tinggi. Dengan sifat tersebut berarti perusahaan dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan yang dikehendaki, seperti:

a. Memenuhi barang dagangan atau bahan mentah

b. Membayar gaji atau upah

c. Membayar hutang

d. Membayar ongkos angkut barang

e. Membiayai operasi, dan lain-lain.

Laporan perubahan posisi keuangan menjelaskan sumber dan penggunaan dana dan menunjukan bagaimana modal kerja tersebut berubah dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah akhir periode. Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.  

Menurut pendapat Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan sebagai berikut:

“Penghasilan yang dicatat berdasarkan basis akrual (accrual basis), mengakibatkan kenaikan aktiva lancar seperti kas atau piutang, dan oleh karenanya menaikan modal kerja.”

(2005 : 117)

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan sebagai berikut:

“Jumlah modal kerja akan naik atau turun  hanya karena transaksi-transaksi yang mempengaruhi baik rekening lancar maupun rekening tidak lancar sekaligus”.
(2005:115)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa transaksi-transaksi piutang yang menyebabkan berubahnya modal kerja  yaitu transaksi piutang yang mempengaruhi aktiva lancar yakni piutang usaha, piutang lain-lain, dan penyisihan piutang tak tertagih. 
Oleh karena itu, jumlah modal kerja akan naik atau turun bila dipengaruhi oleh transaksi-transaksi yang berkaitan dengan rekening lancar sekaligus rekening tidak lancar. Transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Jadi, sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja timbul dari berbagai macam transaksi atau kejadian, sehingga setiap transaksi hanya akan mempengaruhi modal kerja bila transaksi tersebut mempengaruhi rekening lancar dan tidak lancar.
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